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Abstract

As a member of the International Association of Botanic Gardens (IABG), Indonesian Botanic Gardens (IBG) has
responsibilites to conduct plant conservation efforts and research in Indonesia. In fact, four botanic gardens
managed by the Indonesian Institute of Sciences were only able to conserve approximately 21.5% of the
Indonesian threatened plants. Therefore, it has been important to develop local/regional botanic gardens
(L/RBG) throughout Indonesia in order to conserve the plant diversity. This paper aims to review and highlight
the L/RBG achievements in plants conservation and to establish management strategy of plants collection in
each region, especially in achieving the Target 8 of the GSPC. At the end of 2012, IBG and L/ RBG has collected
and managed 24% of the Indonesian threatened plants and succesfully cultivated 25% of the Indonesian
threatened plants (including in the nursery collections). Some strategies developed for the L/RBG plants
collection development include: strengthening collection management and data base; developing and
enriching plants collection in each L/RBG with reference to the IUCN Red List and local flagship species; and
setting the priority species for conservation policy and actions.

Keywords: collections, local/regional botanic gardens, threatened plants

Abstrak

Sebagai bagian dari kebun raya dunia, Kebun Raya Indonesia (KRI) memiliki tanggung jawab untuk
melaksanakan upaya konservasi tumbuhan dan penelitian di Indonesia. Pada kenyataannya, empat kebun raya
yang dikelola oleh LIPI baru mampu mengkonservasi sekitar 21,5% dari seluruh tumbuhan terancam
kepunahan Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan Kebun Raya Daerah (KRD) untuk
mengkonservasi tumbuhan pada tiap daerah di Indonesia. Makalah ini bertujuan untuk mengetahui capaian
KRD dalam konservasi tumbuhan dan menentukan strategi pengelolaan koleksi tumbuhan pada tiap KRD,
terutama dalam mendukung pencapaian Target 8 GSPC. Pada akhir 2012, KRI bersama KRD telah berhasil
mengoleksi 24% dari tumbuhan terancam kepunahan Indonesia dan telah berhasil melakukan perbanyakan
25% dari tumbuhan terancam kepunahan itu (termasuk koleksi di pembibitan). Beberapa strategi untuk
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pengembangan koleksi KRD antara lain: penguatan sistem data base koleksi; pengembangan koleksi tumbuhan

di setiap KRD dengan mengacu pada IUCN Red List dan jenis unggulan lokal; dan penentuan spesies prioritas

untuk konservasi.

Kata kunci: koleksi, kebun raya daerah, tumbuhan terancam kepunahan

PENDAHULUAN

Kebun raya (botanic gardens) dikenal sebagai
kawasan konservasi ex situ tumbuhan yang telah
bertahan hingga ratusan tahun dan terbukti berhasil
menjaga kelestarian tumbuhan di seluruh dunia.
Indonesia  (KRI)
berdasarkan pendekatan kondisi ekoregion yang

Kebun Raya dikembangkan
mencerminkan keragaman ekosistem dan habitat
berbagai jenis tumbuhan di Indonesia. Beragam jenis
tumbuhan yang ada di Indonesia tumbuh dan
berkembang pada berbagai tipe habitat yang spesifik.
Kekayaan jenis tumbuhan Indonesia diperkirakan
38.000 jenis atau peringkat ke—5 di dunia dengan
tingkat endemisitas +55% tersebar di berbagai tipe
1999).
Witono et al. (2012), Indonesia memiliki 47 ekoregion

ekosistem (Mittermeier et al., Menurut
yang tersebar di seluruh wilayah sehingga idealnya
harus ada minimal 47 kebun raya untuk mewakili 47

ekoregion tersebut.

KRI' memiliki tugas berskala internasional
untuk mengimplementasikan Global Strategy for
Plant
dituangkan dalam 16 butir target penyelamatan
tumbuhan dunia (Davis, 2008). Target 8 GSPC untuk

periode 2011-2020 menyebutkan bahwa minimal

Conservation—GSPC, strategi global yang

75% tumbuhan terancam telah dikoleksi secara ex
situ di negara asalnya, dan 20% di antaranya
dimasukkan termasuk dalam program pemulihan
atau restorasi. Terkait dengan hal ini, kebun raya
diharuskan memiliki kebijakan di tingkat nasional
untuk menyusun peraturan tentang konservasi ex
situ, termasuk perhatian yang besar pada jenis-jenis
terancam kepunahan dan bernilai

komersial tinggi (BGCI, 2012).

jenis-jenis

Dalam mengemban amanat besar tersebut,
KRl perlu mengembangkan kawasan baru untuk
mampu mengkonservasi jenis-jenis terancam dan
bernilai potensial tinggi di seluruh penjuru tanah air.

Empat kebun raya di bawah pengelolaan Lembaga
IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI) baru mampu
mengkonservasi sekitar 21,5% tumbuhan terancam
kepunahan Indonesia (Purnomo et al., 2010). Oleh
karena itu, sejak tahun 2005 dikembangkan kebun
raya di bawah pengelolaan pemerintah daerah
provinsi, kabupaten atau kota yang selanjutnya
disebut (KRD). LIPI juga
mengembangkan kebun raya baru di Cibinong
Science Center and Botanic Gardens (CSC & BG)
dengan tema bioregion di Indonesia. Fokus atau

Kebun Raya Daerah

tema koleksi KRD berbeda dengan kebun raya yang
dikelola LIPI. Kebun raya LIPI mengoleksi tumbuhan
dari seluruh Indonesia dan juga sumbangan dari luar
lebih difokuskan untuk
mengoleksi tumbuhan lokal. Setiap KRD diarahkan

negeri, sedangkan KRD

untuk memiliki kekhasan tema koleksi yang
ditentukan berdasarkan keunggulan lokal daerah
setempat. Keunggulan lokal juga diangkat untuk

membangun taman-taman tematik tertentu.

Hingga akhir tahun 2014, terdapat 22 KRD di
mana 15 kebun raya di antaranya telah memulai
pembangunannya. Jumlah ini akan terus bertambah
mengingat antusiasme daerah yang begitu besar
sehingga target konservasi jenis tumbuhan Indonesia
yang terancam kepunahan seharusnya terus
meningkat. Antusiasme pembangunan kebun raya
yang semakin tinggi diharapkan dengan sendirinya
akan meningkatkan pencapaian target-target GSPC.
Pengelolaan koleksi kebun raya tiap daerah perlu
diarahkan untuk menekankan pada konservasi jenis-
jenis tumbuhan terancam kepunahan di daerah
baik vertikal

jenis-jenis

setempat. Data sebaran geografi

maupun horisontal dari tumbuhan
terancam dapat menjadi acuan dalam pengoleksian
material maupun pengelolaan koleksinya. Tujuan
paper ini adalah untuk mengetahui capaian KRD
menentukan

dalam konservasi tumbuhan dan

strategi pengelolaan koleksi tumbuhan tiap KRD.



STATUS DAN KONDISI
INDONESIA

TERKINI  TUMBUHAN

Indonesia memiliki jumlah jenis tumbuhan
terancam kepunahan yang cenderung meningkat
setiap tahunnya: tahun 2009 hingga 2010 sebanyak
386 jenis terancam kepunahan, berubah menjadi 394
jenis (2011), 393 jenis (2012), dan terakhir 404 jenis
(2013). IUCN (2013) telah mengkategorikan sebanyak
1.160 jenis tumbuhan
antaranya berada dalam ketegori terancam, yaitu

Indonesia, 404 jenis di

115 jenis kritis (critically endangered/CR), 77 jenis
(endangered/EN),
(vulnerable/VU). Indonesia menduduki peringkat lima

rawan dan 212 jenis rentan
dunia dalam jumlah tumbuhan terancam kepunahan
setelah Ekuador (1.842 jenis), Malaysia (705 jenis),
Brazil (499 jenis), dan Cina (475 jenis). Sebagian besar
jenis-jenis tumbuhan terancam kepunahan tersebut
disebabkan penurunan jumlah populasi yang drastis
selama 10 tahun terakhir akibat penyusutan habitat

dan eksploitasi yang berlebihan.

Apabila dilakukan studi yang lebih fokus dan
intensif, jumlah spesies Indonesia yang terancam
kepunahan diyakini jauh melebihi angka yang
dilaporkan IUCN tersebut. Permasalahan kurangnya
data ini sebenarnya juga menjadi topik utama dalam
pembahasan implementasi GSPC pada skala global.
Pada tahun 2002 jumlah total tumbuhan berbunga di
seluruh dunia baru teridentifikasi sekitar 270.000
jenis dan jumlah jenis terancam sebesar 90.000-
100.000 jenis. Kemudian di tahun 2010, jumlah total
teridentifikasi 350.000 dengan jumlah terancam

120.000 jenis (Sharrock et al., 2010).

Untuk kasus di Indonesia, jenis-jenis dari suku
Dipterocarpaceae paling dominan, yaitu sebesar 35%
dan diikuti suku Myristicaceae 13%, dari total 10 suku
yang memiliki jumlah jenis terancam kepunahan
paling banyak. Pulau Kalimantan dan Sumatera masih
tetap menyumbang jumlah jenis terancam
kepunahan terbanyak dengan masing-masing 150
jenis dan 135 jenis (IUCN, 2013) (Gambar 1). Potensi
tinggi untuk kayu pada berbagai jenis meranti dan
bahan baku industri terutama kosmetik pada jenis-
jenis Myristica membuat jenis-jenis ini semakin
dieksploitasi.  Lemahnya

banyak pengawasan
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terhadap praktek pengelolaan hutan semakin
memperparah terjadinya kerusakan hutan vyang
berdampak pada kelangkaan berbagai jenis
komersial. Menurut catatan Sumargo et al. (2011),
selama periode tahun 2000 hingga 2009, Pulau
Kalimantan  merupakan daerah  penyumbang
deforestasi terbesar, yaitu sekitar 36,16% atau setara
dengan 5,5 juta ha, dengan laju kerusakan 550,59

ribu ha per tahun.

Suku Dipterocarpaceae dan Myristicaceae
harus menjadi perhatian dalam upaya konservasi
tumbuhan di Indonesia. Meskipun penentuan status
konservasi suatu jenis tumbuhan masih menjadi
permasalahan, konservasi harus
dilakukan

meningkat. Kelemahan mendasar pada IUCN Red List

namun tetap

karena ancaman kepunahan terus
adalah selain masih banyak jenis-jenis tumbuhan
yang belum dinilai/dikaji, data yang disajikan
terkadang merupakan hasil penilaian/kegiatan lama
yang sudah tidak mencerminkan kondisi terkini suatu
2010).

secara kontinyu,

Dengan adanya
World
Conservation Congress telah mengesahkan suatu

jenis (Purnomo et al.,
penyempurnaan sistem
resolusi mandat untuk pengembangan penggunaan
Red List
konvensi internasional, perencanaan konservasi dan

untuk perundang-undangan nasional,

penelitian ilmiah, karena merupakan sumber data
yang paling komprehensif dalam menentukan status
konservasi global suatu jenis (Rodrigues et al., 2006).

PERAN KEBUN RAYA DAERAH

Hingga akhir 2014, KRI yang terdiri atas 5
22 KRD baru
mengakomodasi 15 tipe ekoregion. Hal ini berarti

kebun raya LIPI dan mampu
Indonesia masih membutuhkan minimal 32 kebun
raya baru pada tipe-tipe ekoregion yang berbeda.
Luas total 27 KRI adalah 4.386,73 ha dengan jumlah
koleksi 81.232 spesimen (Tabel 1). Jumlah jenis
tumbuhan terancam kepunahan Indonesia yang
berhasil dikoleksi KRI hingga tahun 2012 baru
mencapai 97 jenis (24,01%), atau 104 jenis (25,74%)
bila jenis yang ada di pembibitan dimasukkan (Tabel
2). KRD telah mengoleksi tumbuhan terancam
kepunahan sebanyak 39 jenis (9,65%) atau 51 jenis
(12,62%) termasuk koleksi di pembibitan. Kebun Raya
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Gambar 1. Jumlah jenis-jenis tumbuhan terancam kepunahan (IUCN, 2013) berdasarkan sebarannya di

Indonesia

Jumlah Jenis

Gambar 2.

Jumlah jenis tumbuhan terancam kepunahan (IUCN, 2013) yang

telah dikoleksi di Kebun Raya Indonesia

(KR) Baturraden dan KR Balikpapan merupakan dua
kebun raya daerah yang paling banyak berkontribusi
dalam pengoleksian jenis-jenis tumbuhan terancam
(Gambar 2).

Kebun Raya Balikpapan memiliki 3 jenis
koleksi tumbuhan terancam yang tidak dimiliki oleh
kebun raya lainnya, yaitu Diptercarpus cornutus,
Durio acutifolius, dan Hopea pedicellata. Sementara
KR Katingan memiliki koleksi Gonystylus
bancanus yang juga terdapat di pembibitan KR
Baturraden. Data ini menunjukkan kontribusi KRD
dalam konservasi jenis-jenis terancam kepunahan,
tidak hanya sebagai back up tetapi juga sebagai

jenis

pemeran utama.

Nilai capaian Target 8 GSPC oleh KRI tidak bisa
dibandingkan secara proporsional antar periode
namun dapat dikatakan bahwa
pengelolaan  koleksi KRI telah
pencapaian target 8 GSPC selama 2010 hingga 2012.
Dengan semakin banyaknya jenis-jenis yang dikaji
dan didukung dengan perkembangan teknologi
genetika, maka semakin banyak pula jumlah jenis
jelas

waktu, upaya

meningkatkan

tumbuhan vyang dikategorisasi. Hal ini
mempengaruhi nilai capaian Target 8 GSPC antar

periode waktu.
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Sementara pada skala global, target GSPC
2010 tidak tercapai (baru sekitar 23% tumbuhan
terancam dunia), karena bagi sebagian besar negara
terutama di negara tropis merupakan pekerjaan
besar dan berat (Sharrock et al., 2010). Menurut
Pitman dan Jorgensen (2002), kondisi hutan tropis
berbagai tipe ekosistem yang

dengan sangat

beragam menyebabkan penentuan status
keterancaman suatu jenis tumbuhan tidak bisa
kriterianya karena

terpenuhi semua

ketidaklengkapan data.
KOLEKSI PEMBIBITAN MENJADI PENTING

Terdapat tujuh jenis tumbuhan terancam yang
hanya terdapat di pembibitan KRD, terdiri atas:
empat jenis koleksi di pembibitan KR Sambas, yaitu
Dipterocarpus kuntsleri Shorea domatiosa, S.
falcifera, dan Vatika sarawakensis; dua jenis koleksi
di pembibitan KR Balikpapan, yaitu Shorea gratissima
dan Vatica chartacea; dan satu jenis koleksi di
pembibitan KR Lombok, yaitu Lasianthus tomentosus
(Tabel 2). Jenis-jenis tersebut pada tahap selanjutnya

akan ditanam di kebun sebagai koleksi tertanam.

Peran pembibitan akan semakin penting
dalam upaya penyediaan stok bibit untuk pemulihan
populasi jenis terancam. Selain pengoleksian jenis
Target 8 GSPC juga

upaya

yang ditanam di kebun,

mensyaratkan adanya pemulihan jenis
terancam. Upaya pemulihan dalam target 8 GSPC
2011-2020 disambungkan
‘available for' sebagai pengganti kata ‘include in’
(GSPC wversi 2002-2010) vyang berarti tidak
mengharuskan adanya reintroduksi (SBSTTA, 2010).

Oleh karena itu, upaya strategis yang dapat ditempuh

versi dengan kata

adalah memperbanyak stok bibit di pembibitan dan

melakukan penanaman untuk memperkuat
(reinforcement) populasi jenis-jenis terancam melalui
kegiatan restorasi lahan dan penghijauan. Idealnya,
upaya pemulihan suatu jenis itu dilakukan dengan
reintroduksi (reintroduction), yaitu pelepasan dan
pengelolaaan suatu jenis tumbuhan ke suatu area
dimana jenis itu dulu pernah ada, tetapi sekarang
telah punah atau dipercaya telah punah dari area
tersebut (Akeroyd dan Jackson, 1995). Sedangkan
upaya pada kategori

pemulihan penguatan

(reinforcement) adalah peningkatan populasi (ukuran
maupun keragaman) suatu jenis tumbuhan langka
pada suatu daerah dengan penanaman individu-
individu baru (Akeroyd dan Jackson, 1995).

STANDAR KOLEKSI KEBUN RAYA DAERAH

Koleksi kebun raya di seluruh dunia identik
dengan jenis-jenis tumbuhan asli daerah setempat
yang terdokumentasi secara ilmiah dengan sistem
penataan berbasis tematik, taksonomik, atau pola
sebaran geografi (Jackson dan Sutherland, 2013).
Dalam praktek penanganan koleksi, kebun raya
memiliki

tanggungjawab untuk mengukur nilai

konservasi koleksi, memastikan dan

mendokumentasikan asal usul suatu jenis, dan
mengelola sesuai dengan standar ilmiah dan teknik
budidaya yang ketat sehingga bernilai untuk tujuan
konservasi dan restorasi (BGCI, 2012). Secara umum,
batasan koleksi kebun raya adalah keaslian jenis dan
kelengkapan data terutama mengenai asal usul suatu

jenis tumbuhan.

Walaupun aturan internasional telah diikuti
sejak lama, aturan resmi skala nasional pengoleksian
jenis tumbuhan untuk kebun raya di Indonesia baru
ada sejak ditetapkannya Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 93 Tahun 2011 tentang kebun raya.
Pada Pasal 10 ayat 1-5 disebutkan

pengembangan koleksi kebun raya dilakukan untuk

bahwa

pengadaan dan peningkatan jenis koleksi tumbuhan
melalui kegiatan eksplorasi, pertukaran spesimen dan
sumbangan dari pihak lain. Peningkatan kualitas
koleksi juga diatur yang meliputi peningkatan
kesintasan, akurasi dan kelengkapan data koleksi
tumbuhan. Data koleksi tumbuhan dimaksud
meliputi asal usul, nomor akses, tanggal dan lokasi

tanam di kebun, serta nama jenis.

Kriteria  koleksi secara  khusus  untuk
implementasi Target 8 GSPC meliputi empat aspek
(SBSTTA, 2010), yaitu: 1) Accessible, yang berarti
koleksi memiliki data yang lengkap mengenai asal-
usulnya dan dapat diakses oleh publik, 2) Backed up,
yang

specimen/tidak

terdiri  atas
satu, 3)
represented, yaitu koleksi harus mewakili unsur

berarti  koleksi beberapa

hanya Genetically



genetik asli suatu wilayah, dan 4) Origin, yaitu koleksi
merupakan jenis asli suatu wilayah. Dalam hal ini,
jenis asli yang dimaksud adalah jenis-jenis yang
berasal dari Indonesia. Keempat kriteria tersebut
telah dipenuhi oleh sebagian besar koleksi Kebun
Raya Indonesia terutama di KR Bogor, KR Cibodas, KR
Purwodadi, dan KR ‘Eka Karya’ Bali. Pengelolaan
koleksi secara intensif telah berjalan sejak lama dan
telah diakui keberadaannya sebagai bagian dari
sejarah konservasi tumbuhan Indonesia.

Pengelolaan koleksi KRD diharapkan juga
dapat memenuhi kriteria standar koleksi untuk
pencapaian Target 8 GSPC. Sebagaimana disebutkan
Pasal 19 Perpres Nomor 93 tahun 2011, Lembaga
dalam hal ini LIPI melalui PKT Kebun Raya memiliki
tugas untuk melakukan pembinaan dan pengawasan
teknis atas pembangunan kebun raya termasuk
dalam hal ini pengelolaan koleksi KRD. Sebagai
contoh kasus pengelolaan koleksi di KR Baturraden.
Kebun Raya Baturraden yang terletak di Kabupaten
Banyumas dengan luas 142 ha berada di bawah
kewenangan UPT Balai Penelitian Tumbuhan Kebun
Raya Baturraden, Dinas Kehutanan Provinsi Jawa
Tengah. Jumlah koleksi KR Baturraden sebanyak 509
jenis, terdiri atas 2.758 spesimen dan 14 jenis di
antaranya merupakan jenis-jenis terancam (Bidang
PK2TE PKT Kebun Raya—-LIPI, 2014).

Kelengkapan data koleksi terdiri atas buku
katalog kebun dan data base koleksi yang dapat
diakses secara umum. Berdasarkan data koleksi KR
Baturraden tahun 2012 (Bidang PK2TE PKT Kebun
Raya-LIPI, 2014), terdapat 14 jenis koleksi tumbuhan
terancam kepunahan, empat jenis memiliki lebih dari
satu spesimen dan semua jenis memiliki cadangan
spesimen di pembibitan. Unsur endemisitas koleksi
KR Baturraden sebagaimana tema umum koleksi dan
lokasi ekoregionnya yaitu untuk konservasi jenis-jenis
tumbuhan pegunungan Jawa. Walaupun 14 jenis
koleksi tumbuhan terancam yang ditanam di KR
Baturraden tersebut berasal dari berbagai daerah di
Indonesia, namun asal usulnya telah terdokumentasi
dengan baik. Sementara itu, keaslian genetik
tumbuhan koleksi tetap terjaga karena merupakan

hasil eksplorasi dari hutan alam.
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Sejak tahun 2011,
koleksi KR Baturraden semakin intensif dan diarahkan

upaya pengembangan

untuk memenuhi kriteria endemisitas dan keaslian
jenis. Lokasi eksplorasi diarahkan pada berbagai titik
di lereng Gunung Slamet pada level ketinggian yang
kurang lebih sama dengan lokasi KR Baturraden
(700-1.100 mdpl).
Gunung Slamet yang telah di eksplorasi antara lain

Beberapa lokasi di kawasan

lereng barat (Cagar Alam Telaga Ranjeng Kabupaten
Brebes), lereng selatan—timur (BKPH Gunung Slamet
Barat Kabupaten Banyumas—Kabupaten Purbalingga),
dan lereng utara (Hutan Lindung Gunung Slamet
Kabupaten Pemalang). Jenis tumbuhan terancam
yang diperoleh misalnya Saurauia bracteosa DC.
(status vulnerable; nomor akses/NA R2012020023;
nomor kolektor/NK RI11126) dan Saurauia cauliflora
DC. (vulnerable, NA R2002110216, NK HB36).

STRATEGI PENGELOLAAN KOLEKSI KEBUN RAYA
INDONESIA

Pengembangan kebun raya baru di daerah
sangat menunjang dari aspek keterwakilan jenis pada
tiap ekosistem di Indonesia, namun perlu diimbangi
dengan penguatan sumber daya manusia dan sistem
kelembagaan yang kuat. Implementasi target 8 GSPC
selalu terkendala dengan lemahnya data mengenai
keberadaan populasi, terbatasnya ahli taksonomi
taksa terkait dan program konservasi yang tidak
terintegrasi antar sektor. Khusus bagi kebun raya
daerah, komitmen yang kuat dari kepala daerah
memegang peran vital bagi keberlangsungan
pembangunan kebun raya.

Peran LIPI c.q. PKT Kebun Raya akan semakin
kuat dengan adanya kerjasama dengan pemerintah
daerah yang diwujudkan melalui nota kesepahaman
of Understanding/MoU)
Kepala LIPI dengan Kepala Daerah dan Perjanjian

(Memorandum antara
Kerjasama Teknis antara Kepala PKT Kebun Raya-LIPI
terkait.
sistem kelembagaan

dengan Kepala Dinas Teknis Pemda

Sementara itu, penguatan
kebun raya dapat dilakukan dengan penetapan
(Perda) tentang kebun raya,

sebagaimana dilakukan oleh KR Kuningan, KR

Peraturan Daerah
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Enrekang, dan KR Balikpapan yang hingga saat ini
diikuti beberapa kebun raya daerah lainnya. Sistem
kelembagaan yang kuat tentunya akan mendukung
pembangunan kebun raya termasuk pengelolaan
koleksi kebun raya yang bernilai tinggi.

Strategi teknis dalam pengelolaan koleksi
kebun raya di Indonesia antara lain:

1. Penguatan sistem data base koleksi jenis-jenis
tumbuhan langka Indonesia

Data sebaran alami populasi mutlak
diperlukan dalam upaya pengoleksian suatu jenis
tumbuhan. Data sebaran yang ada (Tabel 2)
merupakan hasil penilaian di masa lalu yang
sangat mungkin pada saat ini telah berubah. Oleh
karena itu, kajian herbarium sangat diperlukan
untuk mendapatkan data akurat mengenai
sebaran jenis. Selain sebaran alami, data
ketinggian tempat sangat diperlukan untuk
mengidentifikasi habitat kesukaan suatu jenis.
Selain mudah dipahami, data ini telah umum
digunakan oleh peneliti dalam mengkategorikan
berbagai jenis tumbuhan.

Penguatan koleksi juga dilakukan dengan
membangun jaringan koleksi kebun raya di
Indonesia. Hingga tahun 2013, KRI telah memiliki
Pangkalan Data Terintegrasi dengan perangkat
Sistem Informasi Registrasi (SiGit) yang saat ini
sedang dikerjakan oleh Subbidang Registrasi
Koleksi PKT Kebun Raya—LIPl. Walaupun masih
terbatas pada empat kebun raya LIPI yang
terdaftar di BGCI, KRI telah terhubung dengan
jaringan internasional koleksi kebun raya
bernama PlantSearch Data. Melalui jaringan
PlantSearch yang dirilis tahun 2002 oleh Botanic
Gardens Conservation International (BGCl), maka
kita bisa mengakses data jumlah koleksi
tumbuhan kebun raya di seluruh dunia. Dari
sekitar 3.000 kebun raya dan arboreta di dunia
yang terdaftar di BGCI, baru sekitar 855 kebun
raya dari 110 negara termasuk empat kebun raya

Indonesia yang telah terhubung dengan
PlantSearch Data (Sharrock et al.,, 2010).
Seharusnya semua kebun raya terhubung dalam
jaringan PlantSearch Data (BGCl, 2012).

. Pengayaan koleksi jenis tumbuhan terancam

kepunahan dan jenis unggulan

Eksplorasi perlu diarahkan pada lokasi
sebaran jenis-jenis terancam Indonesia
berdasarkan IUCN Red List (terutama yang belum
dikoleksi di KRI) dengan berbekal studi herbarium
dan referensi lainnya. Pembangunan taman
tematik tumbuhan langka dapat dilakukan
sebagaimana di KR Balikpapan dengan
membangun Taman Ulin dan Taman Meranti.
Beberapa jenis koleksi taman ulin antara lain
Eusideroxylon zwageri Teysm. & Binnend.
(vulnerable, NA W2008110002, NK TR292),
Actinodaphne glabra Bl. (not assessed, NA
W2008110182, NK NN67), Alseodaphne elmeri
Merr. (not assessed, NA W2008110177, NK
NN62). Koleksi taman meranti diantaranya
Dipterocarpus cornutus Dyer (critically
endangered, NA W2008110422, NK S012), D.
tempehes Slot. (critically endangered, NA
W2008110667, NK SY190), dan Shorea leprosula
Mig. (endangered, NA W2008110852, NK
W2008110605, NK TR412).

Taman tematik dengan mengangkat
keunggulan lokal dapat pula ditekankan pada
jenis-jenis langka. Beberapa taman tematik
terbangun hingga tahun 2013 antara lain; KR
Baturraden (Taman Tumbuhan Obat dan Taman
Liana), KR Katingan (Taman Buah Tropis), KR
Kuningan (Taman Awi/bambu dan Taman
Tumbuhan Bebatuan), KR Lombok Taman
Anggrek), KR Enrekang (Taman Hias dan Taman
Wangi), KR Liwa (Taman Araceae), KR Samosir
(Taman Puspa dan Taman Etnobotani), KR Pucak
(Taman Buah dan Taman Tumbuhan Obat), dan
KR Wamena (Taman Rhododendron) (TPKR,
2013).
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Jenis unggulan yang dimaksud juga
mengakomodasi jenis andalan (flagship species),
yaitu jenis-jenis tumbuhan yang menjadi ciri khas
dan daya tarik sebuah kebun raya. Sebagai contoh
Kebun Raya Bogor terkenal dengan
Amorphophallus titanum dan Rafflesia patma dan
KR Cibodas memiliki Rhododendron javanicum.
dapat

sebagai kekuatan pada masing-masing KRD.

Jenis unggulan harus dikembangkan

Penetapan spesies-spesies  prioritas  untuk

konservasi

IUCN Red List telah menjadi perangkat
esensial untuk penetapan prioritas program-
program konservasi (Schmeller et al., 2008;
Rodriguez et al., 2004). Namun demikian, IUCN
Red list tidak dirancang untuk menetapkan
lebih kepada

penilaian risiko (risk assessment) kepunahannya

prioritas konservasi, melainkan

walaupun memang  dapat  menerangkan
fenomena endangerment atau keterancaman
(IUCN, 2001; Possingham et al., 2002). IUCN Red
List tidak kebutuhan

konservasi yang aktual dan dapat sangat berbeda

selalu  mencerminkan

dengan prioritas konservasi suatu negara.

Kategorisasi spesies berdasarkan status
konservasinya merupakan proses yang penting
namun bukan satu-satunya parameter penentu
prioritas konservasi (Keller & Bollman, 2004;

Possingham et al., 2002).

Penyusunan prioritas untuk efektivitas
alokasi sumber daya yang terbatas bagi aksi-aksi
konservasi merupakan fungsi fundamental bagi
institusi yang bergerak dalam bidang konservasi
(Coates & Atkins, 2001). Sejak tahun 2008 Pusat
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya—LIPI telah
menyusun suatu sistem penetapan prioritas
konservasi tumbuhan untuk spesies terancam
kepunahan di Indonesia. Prioritisasi tersebut
sangat penting dilakukan mengingat Indonesia
berada pada dilema bahwa meskipun kekayaan
tinggi,
menduduki peringkat kelima dunia dalam hal

jenis  tumbuhannya sangat namun

jumlah jenis yang terancam kepunahan. Selain itu,
kekayaan jenis tumbuhan Indonesia dihadapkan

kerusakan  habitat yang  semakin

mengancam kelestariannya, padahal ketersediaan

pada

sumber daya untuk konservasi sendiri (dana dan
ahli) sangat terbatas.

Sistem prioritisasi yang dikembangkan ini
disusun dengan metode point—scoring, terdiri
atas 17 kriteria yang difokuskan pada faktor
taksonomi dan status

keunikan geografis,

populasi, ancaman, kerentanan/kerawanan,
potensi propagasi, serta nilai manfaat dari spesies
target. Assessment dilakukan terhadap spesies
target oleh panel pakar dalam serangkaian
workshop. Hingga tahun 2012, penilaian prioritas
telah dilakukan terhadap enam famili vyaitu
Nepenthaceae,
2010),
Dipterocarpaceae, dan Thymelaeaceae (Risna et
teridentifikasi 164

konservasi

Arecaceae, Cyatheaceae,

Orchidaceae (Risna et al, serta
al., dalam penyusunan),

spesies memerlukan aksi segera.
Bahkan perangkat pendukung software sistem
penetapan spesies prioritas konservasi untuk

aplikasinya secara luas telah pula dikembangkan.

Daftar spesies prioritas konservasi yang
merupakan hasil assessment para ahli tersebut,
selanjutnya perlu diseleksi berdasarkan data

sebaran  geografisnya di Indonesia dan
(overlay)

ekoregion ataupun topografis serta tema setiap

ditumpang-susunkan dengan data
kebun raya di Indonesia. Dengan demikian, setiap
kebun raya memiliki target koleksi tumbuhan
terancam kepunahan yang tepat dan terarah
dengan tetap mengedepankan pengayaan koleksi
berkontribusi  dalam

tematiknya  sekaligus

peningkatan capaian Target 8 GSPC.

KESIMPULAN

sebaran dan

Pemilihan prioritas koleksi KRI diarahkan pada

jenis-jenis terancam Indonesia dengan melihat lokasi

ketinggian tempat tumbuhnya.

Pengoleksian jenis tumbuhan di tiap kebun raya

sebaiknya diprioritaskan sesuai dengan IUCN Red List

berdasarkan

karakter lokasi setempat untuk

mendukung implementasi target 8 GSPC. Strategi



pengelolaan koleksi KRl juga ditekankan pada
keunggulan lokal masing-masing wilayah yang dapat

dituangkan dalam bentuk taman tematik atau jenis

andalan (flagship). Tema koleksi kebun raya
merupakan acuan untuk fokus pengembangan
koleksi tiap kebun raya yang dapat

diimplementasikan pada jenis-jenis koleksi taman
tematik. Sistem pengelolaan koleksi berbasis jenis
terancam, seperti taman tematik jenis langka, koleksi
rumah kaca, taman anggrek, dan sebagainya terus
diintensifkan dengan berpedoman pada standar
koleksi kebun raya. Spesies prioritas untuk konservasi
merupakan salah satu strategi yang ditempuh
mengingat berbagai keterbatasan terkait kebijakan

dan kondisi alam di Indonesia.
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